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SUMMARY

CHEPPY WATI. The Toxicity Test of Kernel Neem Extract (4zadirachta indica
A. Juss.) to Red Mite (Tennuipalvus orchidarum Parf.) (Acarina:Tenuipalpidae) on
Dendrobium sp. Orchid in Greenhouse (Supervised by CHANDRA IRSAN and
ROSDAH THALIB).

The research was conducted in Greenhouse and Laboratory of Entomology
Department of Plant Pest and Diseases Faculty of Agriculture Sriwijaya University in
August to October 2007. The objective of the research was to know the influence of
kernel neem extract concentrate to mortality of larva and imago red mite
Tennuipalvus orchidarum Parf. in orchid plantation. The research was use
experimental method with completely random design with six treatment and four
replication. The result of the research showed that giving kernel neem extract can
influence the mortality of T. orchidarum mite. Kernel neem extract can cause larva
red mite 7. orchidarum mortality between 0.48 to 25.51% and imago between 0.48 to
31.56%. The degree at concentrate of kernel neem extract can increase the mortality

of T. orchidarum. The larva and imago mite T. orchidarum that die by kernel neem

extract will be black and dwindle.



RINGKASAN

CHEPPY WATL. Uji Toksisitas Ekstrak Biji Nimba (Azadirachta indica A. Juss.)
terhadap Tungau Merah (Tennuipalvus orchidarum Parf.) (Acarina: Tenuipalpidae)
pada Tanaman Anggrek Dendrobium sp. di Rumah Kaca (Dibimbing oleh
CHANDRA IRSAN dan ROSDAH THALIB).

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca dan Laboratorium Entomologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian
dilakukan pada bulan Agustus sampai Oktober 2007. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak biji nimba terhadap kematian larva dan
imago tungau 7. orchidarum pada tanaman anggrek Dendrobium sp. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dan disusun dengan menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Penelitian menunjukan
bahwa pemberian ekstrak biji nimba berpengaruh terhadap kematian tungau 7.
orchidarum. Ekstrak biji nimba dapat menyebabakan kematian larva tungau T.
orchidarum berkisar antara 0,48-25,51%, sedangkan kematian imago tungau T.
orchidarum berkisar antara 0,48-31,56%. Hasil penelitian menunjukan bahwa
makin tinggi konsentrasi ekstrak biji nimba yang diberikan makin banyak tungau 7.
orchidarum yang mati. Larva dan imago tungau T. orchidarum yang mati akibat

ekstrak biji nimba akan berwarna hitam dan mengkerut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman hias yang berbunga maupun berdaun indah telah lama dikenal luas
dalam kehidupan masyarakat. Tanaman hias dapat dijumpai di perkarangan rumah,
di tepi jalan dan di tanah pekuburan. Bebcra;pa jenis tanaman hias ada yang
digunakan dalam acara ritual keagamaan, kelahiran dan kematian. Beberapa jenis
tanaman hias dapat juga digunakan sebagai bahan baku pembuat obat dan minyak
atsiri. Akhir-akhir ini, usaha budidaya tanaman hias banyak dikembangkan untuk
memenuhi permintaan pasar di dalam maupun di luar negeri (Rans, 2007).

Anggrek merupakan salah satu jenis tanaman hias yang banyak dibudidayakan
dan mempunyai nilai estetika yang tinggi. Bentuk dan warna bunga anggrek menjadi
daya tarik tersendiri bagi konsumen anggrek di dalam maupun di luar negeri.
Permintaan anggrek dalam bentuk bunga potong dan tanaman pot terus meningkat.
Untuk itu diperlukan peningkatan usaha budidaya yang mengutamakan kualitas
maupun kuantitas tanaman anggrek (Rukmana, 2000).

Salah satu jenis anggrek yang banyak di budidayakan ialah anggrek
Dendrobium. Permintaan konsumen akan tanaman anggrek Dendrobium cenderung
meningkat. Harga jual anggrek Dendrobium pun cukup tinggi. Anggrek
Dendrobium dapat ditanam pada berbagai media tanam seperti pakis, serabut kelapa
atau arang kayu (Sarwono & Sutiyoso, 2006).

Salah satu kendala utama pada tanaman anggrek ialah adanya serangan

organisme pengganggu tanaman (OPT). Serangan OPT dapat terjadi dari sejak awal



tanam hingga panen. Kerusakan sekecil apapun ;lkibat serangan OPT akan
menurunkan nilai kualitas dan kuantitass tanaman hias (FeedBlitz, 2006).

Tungau merah (Tennuipalvus orchidarum Parf.). merupakan salah satu OPT
penting pada tanaman anggrek (Sarwono & Sutiyoso, 2006). Tungau T. orchidarum
berkembangbiak cepat. Dalam waktu singkat karena p_opulasinya yang tinggi dapat
menyebabkan kerusakan sehingga dapat menurunkan kualitas maupun kuantitas
bunga dan tanaman anggrek (Bambara & Baker, 1997).

Pengendalian tungau T. orchidarum hingga saat ini umumnya menggunakan
pestisida sintetik. Menurut Untung (1993), penggunaan pestisida sintetik yang terus
menerus merusak keseimbangan lingkungan, seperti resistensi hama, residu pestisida
pada rantai makanan dan terbunuhnya organisme-organisme yang berguna. Upaya
mengurangi penggunaan pestisida sintetik yang berlebihan dan untuk mendukung
program pengendalian hama terpadu yang efektif dan ramah lingkungan salah
satunya ialah menggunakan pestisida nabati. Pestisida nabati mengandung senyawa
organik yang berasal dari tumbuhan dan mudah terurai oleh lingkungan sehingga
tidak menimbulkan residu di lingkungan (Prijono & Triwidodo, 1994).

Nimba (4zadirachta indica A. Juss.) merupakan salah satu jenis tumbuhan
yang banyak dimanfaatkan sebagai pestisida nabati. Nimba banyak digunakan untuk
mengendalikan beberapa jenis organisme penganggu tanaman (Sudarmadji, 1994).
Nimba juga termasuk pestisida yang bersifat sistemik. Pestisida sistemik ialah
pestisida yang masuk ke jaringan tanaman dan akan di translokasikan ke seluruh
bagian tanaman. Apabila ada OPT yang memakan bagian tanaman tersebut, maka
OPT tersebut terpengaruh oleh adanya bahan pestisida tersebut dan akibatnya OPT

itu mati (FeedBlitz, 2006). Bagian tanaman nimba yang umum digunakan sebagai



bahan pestisida ialah biji dan daunnya. Kandungan bahan p;estisida yang terdapat di
dalam biji nimba, lebih tinggi daripada di bagian daun (Kardinan & Ruhnayat, 2003).

Dilaporkan lebih dari 200 spesies serangga yang dapat dihambat aktivitasnya
oleh ekstrak nimba (Jacobson, 1986; Prijono, 1993). Nimba efektif mengendalikan
Spodoptera litura Fabricius. (Lepidoptera: Noctuidae), Tagasta marginella
(Orthoptera: Pyrgomorphidae), Callosobruchu chinensis Linneus. (Coleoptera:
Bruchidae), Cryptotermes cynocephalus (Isoptera: Kalotermitidae)
(Soetopo et al., 1999). Nimba juga dapat digunakan untuk menekan populasi tungau
Staetz ef al. (1994) menyatakan bahwa ekstrak biji nimba dicampur dengan
bifenthrin dengan perbandingan 1:4 pada konsentrasi | ppm mampu mengendalikan

tungau merah T. urticae sebesar 18%.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak
biji nimba terhadap kematian larva dan imago tungau T. orchidarum Parf. pada

tanaman anggrek.

C. Hipotesis

Diduga pemberian ekstrak biji nimba berpengaruh terhadap kematian larva dan

imago tungau T. orchidarum pada tanaman anggrek.
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